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ABSTRACT 

This study aimed to examine the relationship between jealousy and attachment style among young adults in 

romantic relationships. The increasing number of jealousy-related conflicts and violence highlights the 

importance of understanding how attachment influences emotional regulation and a sense of security in 

relationships. This research employed a quantitative correlational design involving 150 participants aged 18–25 

who had been in romantic relationships for at least three months. Data were collected online using the 

Multidimensional Jealousy Scale (MJS) and the Experiences in Close Relationships–Revised (ECR-R), then 

analyzed with Pearson correlation through SPSS version 25. The results showed a significant positive relationship 

between jealousy and attachment style (r = 0.358; p = 0.000), indicating that individuals with higher levels of 

insecure attachment tended to experience greater jealousy in romantic relationships. These findings support 

Bowlby and Ainsworth’s attachment theory and demonstrate that attachment patterns play an essential role in 

shaping emotional dynamics within romantic relationships. The study is expected to help young adults better 

understand and manage jealousy adaptively to build healthier and more balanced relationships. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemburuan dan gaya kelekatan pada individu 

dewasa muda yang menjalin hubungan romantis. Fenomena meningkatnya kasus kecemburuan yang berujung 

pada konflik hingga kekerasan menunjukkan pentingnya memahami bagaimana kelekatan berperan dalam 

mengatur emosi dan rasa aman dalam hubungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional 

dengan partisipan sebanyak 150 orang berusia 18–25 tahun yang sedang menjalin hubungan romantis minimal 

tiga bulan. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring menggunakan Multidimensional Jealousy Scale (MJS) 

dan Experiences in Close Relationships–Revised (ECR-R), kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson 

dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kecemburuan 

dan gaya kelekatan (r = 0,358; p = 0,000), di mana semakin tinggi kecenderungan kelekatan tidak aman, semakin 

tinggi pula tingkat kecemburuan yang dialami individu. Temuan ini mendukung teori kelekatan Bowlby dan 

Ainsworth, serta memberikan gambaran bahwa pola kelekatan berpengaruh penting terhadap dinamika emosi 

dalam hubungan romantis. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu individu dewasa muda memahami dan 

mengelola kecemburuan secara lebih adaptif untuk meningkatkan kualitas hubungan yang sehat dan seimbang. 
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PENDAHULUAN 

Kecemburuan merupakan emosi yang sering muncul dalam hubungan romantis dan kerap 

dianggap sebagai wujud kepedulian. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kecemburuan adalah 

respons emosional yang muncul ketika seseorang merasa posisinya dalam hubungan terancam, terutama 

ketika muncul kemungkinan kehilangan pasangan (Pfeiffer dan Wong, 1989; Apolinaria, 2023). Reaksi 

ini dapat terlihat melalui pikiran negatif yang sulit dikendalikan, perasaan gelisah, marah, atau curiga, 

serta upaya untuk membatasi perilaku pasangan. Kecemburuan yang tidak dikelola dengan baik dapat 
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berkembang menjadi perilaku posesif atau tindakan agresif. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kecemburuan tidak dapat dipahami sebagai emosi sesaat, karena dinamika ini berkaitan dengan 

kebutuhan seseorang untuk merasa aman dan terikat secara emosional pada pasangan (Abudulai dan 

rekan, 2022). 

Fenomena kecemburuan banyak dialami oleh individu pada masa dewasa muda, yaitu kelompok 

usia delapan belas sampai dua puluh lima tahun. Kelompok usia ini berada dalam fase penting untuk 

membangun hubungan yang lebih matang secara emosional (Deng dan rekan, 2023). Pada fase ini, 

kemampuan mengelola emosi masih berkembang, sehingga individu lebih mudah bereaksi secara 

impulsif ketika merasakan ancaman terhadap kestabilan hubungan (Park dan rekan, 2020). Berbagai 

faktor internal seperti rendahnya kepercayaan diri, ketakutan ditinggalkan, atau kebutuhan tinggi akan 

validasi dari pasangan sering memicu munculnya kecemburuan yang tidak adaptif. Kondisi ini dapat 

memengaruhi kualitas hubungan karena kecenderungan untuk mengontrol pasangan semakin kuat 

ketika emosi tersebut tidak diatasi dengan baik (Sullivan, 2021). 

Kecemburuan yang tidak terkendali juga menjadi salah satu penyebab meningkatnya kekerasan 

dalam relasi intim di Indonesia. Komnas Perempuan pada tahun 2024 melaporkan lebih dari dua puluh 

tiga ribu kasus kekerasan dalam hubungan pacaran maupun rumah tangga. Sebagian besar kasus dipicu 

oleh kecemburuan dan perasaan memiliki. KemenPPPA pada tahun yang sama juga menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan kasus kekerasan terhadap perempuan muda. Beberapa kejadian yang 

sempat menarik perhatian publik, seperti kasus Mario Dandy pada tahun 2023 serta insiden kekerasan 

terhadap seorang perempuan di Dompu pada tahun 2024, memperlihatkan bagaimana emosi yang tidak 

terkendali dapat mendorong tindakan kekerasan berat (Detikcom, 2023 dan 2024). Situasi ini 

menegaskan bahwa kecemburuan tidak hanya berdampak pada relasi pasangan, tetapi juga memiliki 

konsekuensi sosial yang lebih luas. 

Teori kelekatan yang dikembangkan John Bowlby pada tahun 1982 membantu menjelaskan 

dinamika kecemburuan dalam hubungan romantis. Teori ini berangkat dari pemahaman bahwa pola 

kedekatan emosional yang terbentuk pada masa kanak-kanak memasarkan cara seseorang membangun 

hubungan ketika dewasa. Individu dengan pola kelekatan aman memiliki kemampuan lebih baik dalam 

mempercayai pasangan dan mengelola kecemburuan secara sehat. Sebaliknya, individu dengan pola 

kelekatan tidak aman sering menunjukkan kecemburuan yang lebih intens. Mereka yang memiliki 

kecenderungan cemas biasanya takut kehilangan dan sangat membutuhkan kepastian. Mereka yang 

memiliki kecenderungan menghindar cenderung menjaga jarak dan menekan emosi sebagai upaya 

melindungi diri (Apolinaria, 2023; Deng dan rekan, 2023). Perbedaan pola tersebut memengaruhi 

intensitas dan cara seseorang mengekspresikan kecemburuan. 

Berbagai penelitian mendukung hubungan antara gaya kelekatan dan kecemburuan. Apolinaria 

pada tahun 2023 menemukan bahwa individu dengan pola kelekatan cemas lebih sering menunjukkan 

rasa curiga dan tuntutan berlebihan kepada pasangan dibandingkan mereka yang memiliki kelekatan 

aman. Penelitian Deng dan rekan pada tahun 2023 juga menunjukkan bahwa pola kelekatan tidak aman 

berkaitan dengan kecemburuan yang tampak dalam pikiran dan perilaku. Hardianti pada tahun 2024 

menambahkan bahwa dewasa muda yang sangat membutuhkan validasi emosional lebih rentan 

mengalami kecemburuan kuat. Meskipun begitu, beberapa penelitian lain mencatat bahwa hubungan 

antara kedua variabel tidak selalu konsisten. Faktor budaya Indonesia yang bersifat kolektivistik serta 

pengaruh norma gender dapat memengaruhi bagaimana kecemburuan dimaknai dan diekspresikan. 

Kemunculan kecemburuan digital akibat penggunaan media sosial juga membuat dinamika hubungan 

menjadi semakin kompleks (Buller dan rekan, 2023; Ousley dan Simanjuntak, 2023). 

Perbedaan hasil penelitian menunjukkan adanya kebutuhan untuk meneliti kembali hubungan 

gaya kelekatan dan kecemburuan, terutama pada individu dewasa muda di Indonesia yang sedang 

berada pada fase pencarian jati diri dan pembentukan hubungan romantis. Penelitian ini disusun untuk 

memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai pengaruh gaya kelekatan terhadap 

kecemburuan dalam hubungan romantis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teori mengenai dinamika emosi dalam hubungan intim, sekaligus memberikan manfaat 

praktis bagi layanan konseling pasangan, program penguatan regulasi emosi, serta peningkatan 

kesadaran mengenai hubungan yang sehat. Melalui penelitian ini, pemahaman mengenai peran gaya 

kelekatan dalam membentuk pengalaman kecemburuan diharapkan menjadi lebih komprehensif. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian non-eksperimental 

yang berfokus pada analisis korelasional. Pendekatan ini dipilih untuk melihat hubungan antara dua 

variabel psikologis, yaitu tingkat kecemburuan dalam hubungan romantis dan gaya kelekatan pada 

individu dewasa muda. Desain korelasional memungkinkan peneliti mengamati kecenderungan 

keterkaitan antara kedua variabel tanpa melakukan manipulasi, serta memberikan gambaran mengenai 

pola hubungan yang muncul pada partisipan. 

Instrumen penelitian terdiri dari dua skala psikologis yang telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia. 

Tingkat kecemburuan diukur menggunakan Multidimensional Jealousy Scale atau MJS yang 

dikembangkan oleh Pfeiffer dan Wong. Skala ini menilai tiga komponen kecemburuan, yaitu aspek 

kognitif, afektif, dan perilaku. Sementara itu, gaya kelekatan diukur menggunakan Experiences in Close 

Relationships Revised atau ECR R yang dikembangkan oleh Fraley dan kawan kawan. ECR R menilai 

dua dimensi utama, yaitu anxiety dan avoidance, yang menggambarkan kecenderungan seseorang 

dalam menjalin hubungan intim. Kedua instrumen menggunakan format penilaian skala Likert sehingga 

respon partisipan dapat dikonversi ke skor kuantitatif berdasarkan masing masing dimensi. 

Penelitian dilakukan kepada individu berusia delapan belas hingga dua puluh lima tahun yang 

termasuk dalam kategori dewasa muda menurut Papalia dan Martorell. Partisipan dirancang memiliki 

beberapa kriteria tambahan, antara lain pernah atau sedang menjalin hubungan romantis dengan durasi 

minimal tiga bulan agar pengalaman emosionalnya dianggap cukup untuk menilai kecemburuan dan 

gaya kelekatan. Partisipan juga diharapkan tidak sedang mengalami gangguan psikologis yang dapat 

mempengaruhi regulasi emosi. Kesediaan untuk mengikuti penelitian dibuktikan melalui persetujuan 

partisipasi yang diberikan secara sukarela. Jumlah sampel direncanakan minimal seratus lima puluh 

orang, berdasarkan pertimbangan perhitungan daya menggunakan acuan Cohen yang 

merekomendasikan jumlah minimal delapan puluh lima partisipan untuk mendeteksi korelasi dengan 

kekuatan efek sedang. Penambahan jumlah partisipan bertujuan meningkatkan reliabilitas hasil 

penelitian. 

Pengambilan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan Google Form. Tautan 

kuesioner disebarkan melalui media sosial, jaringan mahasiswa, dan komunitas dewasa muda yang 

dapat dijangkau oleh peneliti. Teknik pemilihan partisipan menggunakan purposive sampling, karena 

peneliti menentukan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu individu dewasa 

muda yang memiliki pengalaman hubungan romantis. Partisipan berasal dari berbagai wilayah di 

Indonesia tanpa batasan domisili spesifik selama memenuhi kriteria usia dan status hubungan. 

Data yang diperoleh dari responden kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS versi dua 

puluh lima. Analisis dimulai dengan statistik deskriptif untuk melihat nilai rata rata, standar deviasi, 

dan gambaran penyebaran data. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha dilakukan untuk 

memastikan setiap instrumen memiliki konsistensi internal yang memadai. Uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov Smirnov digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi normal. Jika 

data memenuhi asumsi normalitas maka analisis korelasi Pearson digunakan. Jika tidak memenuhi 

asumsi maka analisis korelasi Spearman menjadi alternatif. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan nilai koefisien korelasi serta tingkat signifikansinya, dan selanjutnya digunakan untuk 

menarik kesimpulan mengenai hubungan antara gaya kelekatan dan kecemburuan pada individu dewasa 

muda. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk 

mengetahui apakah distribusi residual dari model regresi berdistribusi normal. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai p > 0.05. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) = 0.094 > 0.05 dan nilai Monte Carlo Sig. = 0.100 > 0.05. Artinya, data residual dalam 

penelitian ini terdistribusi normal. 

Selain itu, nilai Test Statistic sebesar 0.066 menunjukkan perbedaan yang sangat kecil antara 

distribusi data empiris dan distribusi normal teoretis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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asumsi normalitas terpenuhi sehingga data layak digunakan untuk analisis parametrik seperti korelasi 

dan regresi. 

Tabel 1. Uji Normalitas Data. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 155 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 12.82307017 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .066 

Positive .066 

Negative -.064 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .094 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .100 

99% Confidence Interval Lower Bound .092 

Upper Bound .108 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 926214481. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas Instrumen X (MJS) 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada instrumen MJS memiliki nilai r-hitung 

> r-tabel (0.159) dan nilai p < 0.05, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. Hal ini berarti 

setiap item mampu mengukur konstruk kecemburuan dengan baik. 

Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 2. Uji Validitas Instrumen MJS. 

Tabel 2. Uji Validitas Instrumen MJS. 

 
 

 

Uji Reliabilitas Instrumen X (MJS) 

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0.90 yang termasuk kategori 

reliabilitas sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen MJS memiliki konsistensi internal yang sangat 

baik untuk mengukur kecemburuan. 
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Hasil reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3. Nilai Reliabilitas MJS. 

Tabel 3. Nilai Reliabilitas MJS. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.925 23 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Y (ECR-R) 

Instrumen ECR-R memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.946 yang menunjukkan reliabilitas 

sangat tinggi. Setiap butir pernyataan mengukur konstruk yang sama secara konsisten, meskipun nilai 

alpha yang mendekati 1 juga dapat mengindikasikan adanya kemungkinan redundansi item. 

Hasil validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4. Rekap Validitas dan Tabel 5. 

Reliabilitas ECR-R. 

Tabel 4. Rekap Validitas Alat Ukur ECR-R 

 
 

Tabel 5. Reliabilitas Alat Ukur  ECR-R 

 
 

Uji Korelasi 

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel kecemburuan 

(TOTAL_MJS) dan gaya keterikatan (TOTAL_ECRR). Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa nilai p 

= 0.000 < 0.05, sehingga kedua variabel memiliki hubungan yang signifikan. Koefisien korelasi sebesar 

r = –0.828 menunjukkan bahwa hubungan yang terbentuk adalah negatif dan sangat kuat. Artinya, 

semakin tinggi tingkat kecemburuan, semakin rendah tingkat secure attachment, dan sebaliknya. 

Temuan ini sejalan dengan teori attachment yang menjelaskan bahwa kecemburuan yang tinggi 

sering kali muncul pada individu dengan insecure attachment, terutama anxious attachment. 

Hasil analisis hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 6. Uji Korelasi. 

 

Tabel 6. Uji Korelasi 
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Uji Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana dilakukan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel attachment 

style (TOTAL_ECRR) dalam memprediksi kecemburuan (TOTAL_MJS). Hasil uji menunjukkan nilai 

p < 0.05 sehingga model regresi signifikan. Nilai R = 0.828 menunjukkan hubungan yang sangat kuat 

antara kedua variabel, dan nilai R Square = 0.686 berarti 68.6% variasi kecemburuan dapat dijelaskan 

oleh attachment style. 

Nilai Adjusted R Square = 0.684 menegaskan stabilitas model, sementara Standard Error of the 

Estimate sebesar 12.86491 menunjukkan bahwa kesalahan prediksi berada pada tingkat yang relatif 

rendah. Artinya, gaya keterikatan merupakan prediktor yang kuat terhadap kecemburuan pada dewasa 

muda. 

Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 7. Uji Regresi Sederhana. 

Tabel 7. Uji Regresi Sederhana 

 
 

Uji ANOVA 

Uji ANOVA dilakukan untuk menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan. Hasil 

menunjukkan bahwa nilai F hitung = 333.851 dengan nilai signifikansi p < 0.05. Artinya, model regresi 

yang digunakan signifikan, sehingga attachment style secara keseluruhan memiliki pengaruh terhadap 

tingkat kecemburuan pada hubungan romantis dewasa muda. 

Hasil lengkap uji ANOVA dapat dilihat pada Tabel 8. Uji ANOVA. 

Tabel 8. Uji ANOVA. 

 
 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat kuat dan 

signifikan antara kecemburuan dan gaya keterikatan pada dewasa muda. Artinya, semakin tinggi tingkat 

kecemburuan yang dimiliki individu, semakin rendah secure attachment yang dimiliki, dan sebaliknya. 

Temuan ini sejalan dengan teori attachment yang menyatakan bahwa individu dengan insecure 

attachment, khususnya anxious attachment, cenderung mengalami kecemburuan yang lebih tinggi 

karena adanya rasa takut kehilangan dan kebutuhan akan kepastian yang berlebihan dalam hubungan. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa attachment style memiliki kontribusi besar dalam 

memprediksi kecemburuan. Individu dengan tingkat attachment anxiety yang lebih tinggi menunjukkan 

kecenderungan lebih besar mengalami kecemburuan dibandingkan individu dengan attachment 

avoidance atau secure attachment. Hal ini dapat dijelaskan melalui kecenderungan individu anxiously 

attached untuk mencari reassurance terus-menerus dan merasa terancam oleh hubungan sosial 

pasangan. 
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Temuan penelitian ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

insecure attachment terkait dengan emosi negatif, ketergantungan emosional, dan kecemburuan dalam 

hubungan romantis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya keterikatan berperan penting 

dalam membentuk dinamika emosional dalam hubungan romantis, termasuk munculnya kecemburuan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara attachment style dan tingkat 

kecemburuan pada individu dewasa muda yang sedang menjalin hubungan romantis. Hasil pengujian 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara kedua variabel tersebut, dengan nilai 

korelasi r = –0,828 dan p < 0,01. Temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. 

Hubungan yang terbentuk antara gaya kelekatan dan kecemburuan bersifat negatif, artinya semakin 

aman attachment yang dimiliki seseorang, maka semakin rendah kecenderungan individu tersebut untuk 

merasakan kecemburuan terhadap pasangannya. 

Secara lebih rinci, sebesar 68,6% variasi kecemburuan dapat dijelaskan oleh gaya kelekatan, 

sedangkan 31,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepribadian, pengalaman hubungan 

sebelumnya, serta pengaruh media sosial. Individu dengan attachment cemas cenderung menunjukkan 

tingkat kecemburuan yang tinggi, ditandai dengan rasa takut kehilangan, kebutuhan yang besar akan 

perhatian, dan ketidakstabilan emosi. Sebaliknya, individu dengan attachment menghindar cenderung 

menekan atau menyembunyikan perasaan cemburu demi menjaga jarak emosional, meskipun secara 

internal tetap merasakan distress. Hal ini memperlihatkan bahwa pola kelekatan yang tidak aman, baik 

cemas maupun menghindar, berhubungan dengan cara yang berbeda dalam mengekspresikan ataupun 

mengelola kecemburuan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa gaya kelekatan merupakan salah satu 

faktor penting yang memengaruhi munculnya kecemburuan dalam hubungan romantis pada dewasa 

muda. Pemahaman mengenai pola kelekatan tidak hanya relevan secara teoretis dalam kajian psikologi 

perkembangan dan psikologi hubungan, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam membantu 

individu mengenali respons emosionalnya terhadap pasangan serta membangun dinamika hubungan 

yang lebih sehat dan stabil. Temuan ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya 

serta memberikan kontribusi bagi praktisi maupun pasangan muda dalam memahami dan mengelola 

kecemburuan secara lebih adaptif. 
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